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ABSTRAK 

Tiara Kurnia Putri. 2026 Meningkatkan Kemampuan Membaca kata Menggunakan 

Modul Pembelajaran Berbasis Flipbook Bagi Anak Disleksia. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan di 

SD Negeri 01 Pauh. Seseorang anak disleksia yang di temukan pada kelas IV di SD 

Negeri 01 Pauh belum mampu membaca suku kata. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk meningkatkan kemampuan membaca kata anak disleksia menggunakan 

modul ajar berbasis flipbook. 

 Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen berbentuk single subject research (SSR) dengan desain A-B, subjek 

dalam penelitian ini adalah satu orang anak disleksia kelas IV SD Negeri 01 Pauh. 

Data yang dikumpulkan secara langsung melalui observasi, tes perbauatan dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara 

visual dengan memaparkan grafik data. 

Hasil Penelitian pada kondisi Baseline dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan 

dengan Presentase 26,92%, 34,61%, 34,61%, 34,61% dan pada intervensi melalui 

modul pembelajaran berbasis flipbook dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan 

Presentase 61,53%, 69,23%, 76,92%, 80,76%, 80,76%, 80,76%. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perubahan positif kemampuan siswa setelah diberikan 

intervensi menggunakan modul ajar berbasis flipbook. Berdasarkan hasil data di 

atas menunjukkan bahwa modul ajar berbasis flipbook dapat meningkatkan 

kemampuan membaca kata anak disleksia kelas IV SD Negeri 01 Pauh. 

Kata kunci: Modul Ajar berbasis Flipbook, membaca, anak disleksia 
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ABSTRACT 

Tiara Kurnia Putri. 2026 Improving Fluent Reading Skills Using Flipbook-Based 

Learning Modules for Dyslexic Children. Thesis. Faculty of Education. Padang 

State University. 

This research was motivated by a problem the researcher discovered at SD 

Negeri 01 Pauh. A fourth-grade dyslexic child at SD Negeri 01 Pauh was unable to 

read syllables. This study aimed to improve the dyslexic child's word reading skills 

using a flipbook-based learning module. 

The study employed a quantitative approach with an experimental approach 

in the form of a single subject research (SSR) with an A-B design. The subject was 

one fourth-grade dyslexic child at SD Negeri 01 Pauh. Data were collected directly 

through observation, test-making, and documentation. The data analysis technique 

used in this study was visual, using graphs. 

The results of the study on the Baseline condition were carried out 4 times 

with a percentage of 26.92%, 34.61%, 34.61%, 34.61% and the intervention 

through flipbook-based learning modules was carried out 6 times with a percentage 

of 61.53%, 69.23%, 76.92%, 80.76%, 80.76%. This increase shows a positive 

change in students' abilities after being given an intervention using flipbook-based 

teaching modules. Based on the results of the data above, it shows that flipbook-

based teaching modules can improve the ability to read words of dyslexic children 

in grade IV of SD Negeri 01 Pauh. 

Keywords: flipbook-based learning module, reading, dyslexic children 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik di 

jenjang sekolah dasar. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 

diharapkan mampu berinteraksi dan menyampaikan Mengemukakan ide 

atau gagasan dengan jelas dan tepat, baik melalui komunikasi lisan maupun 

tulisan. Di antara berbagai keterampilan berbahasa, membaca menjadi dasar 

utama yang harus dikuasai untuk menunjang penguasaan keterampilan 

berbahasa lainnya. Kegiatan membaca tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk memperoleh informasi, tetapi juga menjadi kunci dalam memahami 

berbagai disiplin ilmu. Oleh sebab itu, penguasaan kemampuan membaca 

perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik dapat belajar secara optimal 

(Ali, 2020). 

Membaca bukan sekedar melafalkan kata atau mengenali huruf 

dalam teks, tetapi juga melibatkan proses analisis dan pengolahan 

keterampilan yang kompleks. Kegiatan ini mencakup kemampuan 

memahami, merefleksi, mengevaluasi, menyintesis, hingga memecahkan 

masalah, yang pada akhirnya membantu pembaca memperoleh pemahaman. 

Membaca kata merupakan kemampuan untuk mengenali dan 

mengucapkan rangkaian huruf yang membentuk kata dengan benar 

sehingga menghasilkan makna yang sesuai. Membaca kata adalah proses 

pengenalan simbol-simbol bunyi bahasa dalam bentuk tulisan yang 
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bertujuan untuk memahami makna dari kata tersebut. Membaca kata 

merupakan tahapan dasar dalam membaca permulaan yang menuntut 

keterampilan dalam mengenali huruf, suku kata, dan penggabungannya 

menjadi kata bermakna (Herlina, 2019). 

Salah satunya anak disleksia yang merupakan klasifikasi kesulitan 

belajar membaca. Disleksia merupakan salah satu jenis kesulitan belajar 

dalam aspek membaca yang disebabkan oleh gangguan pada bagian tertentu 

di otak. Gangguan ini berdampak pada kemampuan individu dalam 

mengenali, membedakan huruf, serta mengeja kata, sehingga menghambat 

proses membaca secara efektif. Kondisi ini diketahui memengaruhi sekitar 

5–10% populasi anak di seluruh dunia. (Wulandari, dkk, 2023). Sehingga 

anak disleksia berkesulitan akan mengingat kata-kata, kalimat, dan 

informasi dalam artian bacaan yang anak baca tidak terkonsep didalam 

otaknya. Maka dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam memilah 

informasi yang anak dapat di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di SD Negeri 01 

Pauh, menunjukkan hasil dimana ada anak kesulitan dalam membaca, salah 

satunya anak di kelas IV yang berinisal G. Berdasarkan hasil pengamatan 

selama proses belajar anak di kelas, G sudah mengenal huruf vokal, 

konsonan, dan dapat membaca kata berpola KV Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan dasar membaca peserta didik sudah terbentuk. 
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Namun, permasalahan mulai terlihat ketika peserta didik membaca 

suku kata yang lebih kompleks, yaitu berpola KV-KV. Peserta didik masih 

mengalami kesalahan dalam menggabungkan suku kata menjadi kata utuh 

serta menunjukkan ketidaklancaran dalam membaca. Peserta didik sering 

berhenti saat membaca dan membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan teman sebayanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami hambatan dalam proses penggabungan suku kata 

menjadi kata. 

Selain itu untuk menguatkan informasi yang peneliti peroleh dalam 

memahami permasalahan dan kebutuhan anak, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru kelasnya. Dari wawancara menunjukkan G 

mengalami kesulitan dalam membaca. G juga kesusahan untuk membaca 

tulisannya sendiri. Pada kegiatan akademik di kelas, G tertinggal dengan 

anak lainnya, dikarenakan G kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran mengeja lambat dan membaca.  

Asesmen yang peneliti lakukan dengan mendapatkan hasil yaitu, 

anak sudah mampu mengenal huruf vokal dan konsonan dengan presetase 

yang di dapat 100%. Anak ada yang mampu membaca suku kata berpola 

KV-KV dengan presentase 80%. Anak ada yang mampu dalam membaca 

kata sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan presentase 43%. 

Kesalahan yang terjadi di antara lain:  kata apel dibaca ape, kata bebek 

dibaca bebe, kata domba dibaca doba, kata ember dibaca embe, kata garpu 

dibaca gapu, kata handuk dibaca haduk, kata ikan dibaca ika, kata jambu 
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dibaca jabu, kata kapal dibaca kapa, kata mobil dibaca mobi, kata nanas 

dibaca nana, kata odol dibaca odo, kata qur’an dibaca quan, kata tikus 

dibaca tius, kata ular dibaca ula, kata wayang dibaca wayan, kata xilofon 

dibaca ilofo, kata zebra dibaca zera.  

Permasalahan membaca semakin terlihat pada kemampuan 

membaca kata sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik masih 

melakukan kesalahan dalam membaca kata serta belum mampu membaca 

kata secara lancar. Kesalahan yang sering muncul antara lain, 

menghilangkan huruf, serta membaca kata dengan menebak tanpa 

memperhatikan susunan huruf secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara 

huruf, bunyi, dan kata. 

Kesulitan membaca yang dialami peserta didik diduga berkaitan 

dengan karakteristik anak disleksia yang mengalami gangguan dalam 

memproses informasi bahasa. Anak disleksia umumnya mengalami 

kesulitan dalam mengenali huruf, menggabungkan suku kata, serta 

membaca kata secara lancar meskipun memiliki tingkat kecerdasan yang 

normal. Apabila permasalahan ini tidak segera ditangani, maka dapat 

berdampak pada rendahnya prestasi belajar serta menurunnya rasa percaya 

diri peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi di kelas, media pembelajaran 

yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca masih bersifat 

konvensional dan belum memanfaatkan media pembelajaran yang 
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interaktif. Pembelajaran membaca lebih banyak menggunakan buku paket 

dan metode ceramah sehingga kurang menarik perhatian peserta didik. 

Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran membaca dan kurang mendapatkan kesempatan latihan 

membaca secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran 

yang menarik, interaktif, serta sesuai dengan karakteristik belajar anak 

disleksia. Modul ajar berbasis flipbook dipilih sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan 

membaca kata. Media ini dapat menyajikan materi secara visual, audio, dan 

interaktif sehingga diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

memahami dan membaca kata secara lebih efektif. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bertujuan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran berbasis Flipbook sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan membaca Kata. Oleh sebab itu penelitian yang 

akan dilakukan berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata 

Menggunakan Modul Pembelajaran Berbasis Flipbook Bagi Anak 

Disleksia”. 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti berhasil mengidentifikasi 

permasalahan dianataranya:  

1. Anak sering menghilangkan huruf  

2. Anak sering pengulangan kata, ragu-ragu dan tersendat-sendat dalam 

membaca  

3. Anak belum mampu menggabungkan suku kata menjadi kata  

C. Batasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Kata Menggunakan Modul Pembelajaran Berbasis Flipbook Bagi 

Anak Disleksia Kelas IV Di SD Negeri 01 Pauh. 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

yaitu apakah Modul pembelajaran berbasis Flipbook dapat Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Kata Bagi Anak Disleksia Kelas IV di SD Negeri 

01 Pauh? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Kata Menggunakan Modul pembelajaran berbasis Flipbook Bagi 

Anak Disleksia Kelas IV di SD Negeri 01 Pauh. 

F. Manfaat Penelitian  
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat, 

antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pemahaman dan pengetahuan dalam Pendidikan untuk 

anak yang mengalami kesulitan dalam belajar tentang penggunaan 

Modul pembelajaran berbasis Flipbook dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Kata. 

2. Manfaat Praktis  

a. Guru di sekolah  

Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam memberikan 

tindakan yang interaktif untuk memberikan pembelajaran kepada 

anak diantaranya dengan penggunaan Modul pembelajaran berbasis 

Flipbook sebagai intervensinya yang didasari penelitian ini. 

b. Anak disleksia  

Adapun bagi anak disleksia dapat membantu memberikan 

kemudahan dalam mengatasi permasalahan dengan menggunakan 

Modul pembelajaran berbasis Flipbook yang peneliti berikan, 

sehingga anak mampu dalam membaca kata.  

c. Orang tua  

Adapun bagi orang tua agar dapat memberikan pembelajaran 

dirumah yang tepat sehingga adanya peningkatan dalam membaca 

kata. 

d. Peneliti dan peneliti selanjutnya  
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penelitian ini memberikan peneliti pengalaman dan wawasan 

dalam menerapkan intervensi kepada anak dengan disleksia. 

Penelitian ini berpotensi untuk dilanjutkan oleh peneliti berikutnya, 

dan juga dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian-

penelitian yang relevan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Melihat permasalahan yang ada di SD Negeri 01 Pauh, di mana 

siswa dengan disleksia belum maksimal dalam membaca kata terutama pada 

kata konsonan-vokal KV-KV, peneliti menggunakan media pembelajaran 

Modul pembelajaran berbasis Flipbook untuk membantu siswa memahami 

konsep membaca permulaan konsonan-vokal KV-KV tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 

membaca kata KV-KV dapat mengalami peningkatan melalui penggunaan 

media Modul pembelajaran berbasis Flipbook. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 10 kali pertemuan, yang terdiri dari 2 kondisi yaitu baseline (A) 

sebanyak 4 kali, Intervensi (B) sebanyak 6 kali. Terlihat setelah 

diberikannya intervensi menggunakan media pembelajaran modul 

pembelajaran berbasis Flipbook sampai kondisi baseline (B) menunjukkan 

hasil meningkat. Peningkatan persentase terjadi dikarenakan media 

pembelajaran modul pembelajaran berbasis Flipbook sangat membantu 

dalam aspek penjumlahan.  

Berdasarkan analisis data keseluruhan yang terdapat pada bab IV, 

baik itu analisis dalam kondisi atau antar kondisi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa intervensi menggunakan media modul pembelajaran berbasis 

Flipbook dapat meningkatkan kemampuan membaca kata KV-KV pada 

siswa Disleksia di SD Negeri 01 Pauh Padang.  
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B. Implikasi  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis 

flipbook memberikan dampak positif bagi anak disleksia, karena 

mempermudah pemahaman membaca kata yang sebelumnya sulit dan 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Media ini juga memberikan 

solusi praktis bagi guru dalam menyajikan pembelajaran interaktif, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan diri siswa, mengurangi rasa takut saat 

membaca, dan mendorong latihan mandiri. Temuan ini membuktikan 

bahwa penerapan teknologi pendidikan yang tepat efektif dalam 

mendukung pemahaman materi, sehingga modul berbasis flipbook layak 

terus digunakan dan dikembangkan sebagai media pembelajaran membaca 

bagi siswa disleksia. 

C. Rekomendasi  

Setelah menjabarkan hasil penelitian, terdapat beberapa masukan 

dan rekomendasi yang perlu disampaikan kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Sebaiknya guru memanfaatkan modul ajar berbasis flipbook 

dalam pembelajaran membaca kata bagi anak disleksia. Penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. 
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2. Bagi sekolah  

Sebaiknya sekolah memberikan fasilitas dan dukungan yang 

memadai dalam proses pembelajaran, terutama dengan 

memanfaatkan media digital yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, khususnya modul ajar berbasis flipbook untuk siswa 

disleksia 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

peneliti berikutnya untuk mengembangkan modul ajar berbasis 

digital, meningkatkan kemampuan membaca kata, dan menguji 

efektivitasnya pada populasi atau subjek yang berbeda 
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